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ABSTRAK

Khomisah, 2023: Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menciptakan
Budaya Religius dan Kedisiplinan Beragama Bagi Peserta Didik SMK
Negeri 1 Bangli Bali. Program Magister Prodi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah Institut Pesantren KH. Abdul Chalim,
Pembimbing: Dr. Aris Adi Leksono,M.M.Pd.

Kata Kunci: Budaya Religius, Kedisiplinan Beragama, Peran Guru

Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar. Oleh
karena itu mutu pendidik di suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh
kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam menjalankan tugasnya. Adapun
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyikapi
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran
Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubngannya dengan kerukunan umat beragama hingga terwujud kesatuan dan
persatuan bangsa.

Tujuan penelitian ini adalah, 1) Untuk mendiskripsikan peran Guru PAI
sebagai pembimbing dalam menciptakan budaya religius di SMK Negeri 1 Bangli
Bali, 2) mendeskripsikan peran GPAI sebagai model (contoh) dalam menciptakan
budaya religius di SMK Negeri 1 Bangli Bali, dan 3) Untuk menganalisis peran
Guru PAI sebagai penasehat dalam menciptakan kedisiplinan beragama di SMK
Negeri 1 Bangli Bali. Jadi penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
mendalam mengenai penanaman nilai religius dalam membentuk kepribadian
muslim dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Best, seperti
yang dikutip Sukardi adalah metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya.

Penelitian ini menggunakan tiga macam metode pengumpulan data, yaitu:
observasi, wawancara dan dokumentasi. — Observasi  difungsikan untuk
mendapatkan dan mengumpulkan data di lokasi penelitian secara langsung.
Kemudian metode wawancara, kegiatan wawancara menggunakan alat bantu
perekam suara, wawancara dilakukan oleh peneliti kepada pihak-pihak yang dirasa
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Selanjutnya
metode dokumentasi, peneliti bermaskud mencari, mengumpulkan, dan menelaah
dokumen-dokumen atau arsip- arsip yang dirasa penting dan memiliki keterkaitan
dengan peran guru pendidikan agama Islam dalam menciptakan budaya relegius
dan kedisiplinan beragama pada peserta didik untuk mendapatkan hasil
pembelajaran dan kegiatan siswa yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bangli.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa guru Pendidikan agama Islam
sebagai pembimbing dalam menciptakan budaya religius mampu melakukan
perannya membimbing anak didik jasmani maupun rohaninya dengan baik, jika
dilakukan dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai religius ke dalam diri anak
didik mampu melakukan perannya menjadi uswah bagi para anak didik, baik dalam
bertutur kata, berperilaku maupun dalam mengambil keputusan.



ABSTRACT

Khomisah, 2023: The Role of Islamic Religious Education Teachers in Creating
a Religious Culture and Religious Discipline for Students at SMK
Negeri 1 Bangli Bali. Master's Program in Islamic Religious
Education, Faculty of Education, Islamic Institute of KH. Abdul
Chalim. Supervisor: Dr. Aris Adi Leksono, M.M.Pd.

Keywords: Religious Culture, Religious Discipline, Teacher's Role

The function of teachers is central to the teaching and learning process.
Therefore, the quality of education in an institution is extremely dependent on the
abilities of its teachers to fulfil their responsibilities. Consequently, instructors play
a significant role in the achievement of an institution's intended objectives.
Educators have multiple roles, including knowledge dissemination, skill
development, designing learning experiences, facilitating the learning process,
serving as a resource person, leading learning activities, explaining learning
objectives, and facilitating teaching and learning activities. Islamic Religious
Education (PAI) is a conscious and planned endeavour to guide students in
understanding, appreciating, and embracing Islamic teachings, as well as respecting
the beliefs of others in order to promote religious harmony and unity among the
people.

The research aims to achieve the following objectives: 1) To investigate the
role of PAI teachers as facilitators in establishing a religious culture at SMK Negeri
1 Bangli Bali, 2) To examine the role of PAI teachers as models in fostering a
religious culture at SMK Negeri 1 Bangli Bali, and 3) To determine the role of PAI
teachers as counsellors in promoting religious discipline at SMK Negeri 1 Bangli
Bali. Thus, this qualitative study seeks to provide an in-depth comprehension of the
cultivation of religious values in shaping the Muslim personality. According to Best
and Sukardi, the qualitative approach is a research method that attempts to describe
and interpret the object as it is.

This study collects its data through observation, interviews, and
documentation. Observation is utilised to obtain and capture data directly at the
research site. Using audio recording equipment, the researcher conducts interviews
with individuals who are expected to provide the necessary information for the
research. Documentation entails searching for, collecting, and reviewing
documents or records that are considered significant and pertinent to the role of
Islamic religious education teachers in establishing a religious culture and religious
discipline among students to obtain the learning outcomes and activities carried out
at SMK Negeri 1 Bangli.

The findings of this study indicate that Islamic Religious Education
teachers, as guides in the creation of a religious culture, can fulfill their duty of
physically and spiritually guiding students. They excel as role models for students
in terms of speech, behaviour, and decision-making when they internalise religious
values within the students



Lol s

Mo s3] ) bluaifly dwldl BUHN Jar $ LSl Ll dg) olas 595 12023 dusls
RNSIENCOE W N EURNF PO R (MRt SHNESTR WILESR PR Y EIR WY
N B B e W e P e,

NOURTPPURERCSN S RINUR CFARF RN LS

3o el 81 (3 Cradll B3 018 Sy L cdodlly o) s 3 LS Tigo el aly
Gl Cudl gad A3 Rl e 90 4 dally sl pLd e (el 808 DY e 1S )
B3l Ol argd bty oy g 8 A1 Al ) L b e o 3 Rl &) el
POl har Lt 62V L) LT plaeY Slemgn dpmeas A (Jadl Ol ey b
Adludly b gl S gll 3as g )

@ Aws B Jar @ S0 20V 2l i) dae jes B (1) 2uhlll ods Cus
) gl 3 B BUE o (3 () 23508 (2 o o oy s gl gt el
bla¥l gl (3 jlsaeasS wdle Yl andll 2l Jas 590 25l (35 «Jb (o Al e S gl
Ahais 890 Jo Jnad) 1] dulilll ods a2 10 QL oy ol 2 S gl B g Ayl (3 )
(2S5 4l LS co o (25 gl O] e )i Bkl B )l LS5 (3 Al ol e
e op U By Laedsy oLa) oy ) s 22 ol 5

Al S Jand sy 3 Jolilly a1 1 ny (Db pedk b M Al s pas
Gl gl Joen plisal WL abal bl b & 5 ale Ly SULY o Jsnd! e
gl Wil (3 2plbll bkt gui JIGL O s Al BLLYI ae SO DLl
Jor 3 ElY anll Bl padas o Adladlly Bagl) S iy aig sl4] ) Sea U Ougs
Gyl (3 Ogash @) Bl A sy el s e Jgamdd OV ) g5 Dliiaily B B
Qb o dly 2SR gl 20

e 09,30 Al B Jax (3 2 oS B Gl 2yl Jdee O R IRURPN R
Gl ) Olazal @b oo G5 &5y e [Kr e dly Gled) b s (3 oayets L)
S 3 of dehdl of DISI (3 el Ol JULI 315170505 o Blarlss pLdl) o 09,36 (&L L
REA]



